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ABSTRAK 
 

Perkembangan teknologi saat ini sangat memberikan pengaruh besar 

terhadap berbagai aspek kehidupan. Salah satunya gaya hidup masyarakat menjadi 

semakin modern dan praktis. Yang mana perubahan ini juga berpengaruh dengan 

tindakan konsumsi masyarakat yang lebih memilih berbelanja melalui e-dagang 

(e-commerce). Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi apa 

yang dilakukan pedagang konvensional di tengah perkembangan e-dagang (e-

commerce) yang semakin meningkat di Sukaramai Trade Center Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan menggunakan teori strategi 

adaptasi. Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Dalam 

penelitian ini terdapat 6 narasumber dari 805 pedagang di dua lantai Sukaramai 

Trade Center. Dengan penelitian ini maka ditemukan bahwasannya pedagang 

konvensional di Sukaramai Trade Center mampu beradaptasi dan memiliki 

strategi dalam beradaptasi terhadap perkembangan e-dagang (e-commerce). Oleh 

karena itu pedagang konvensional dapat meningkatkan penghasilan dan bertahan 

agar tidak terkikis dengan perubahan yaitu dengan menjalankan e-dagang sembari 

menjaga toko secara konvensional. 

 

Kata kunci: Adaptasi, Pedagang Konvensional, E-Dagang, E-Commerce. 
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ABSTRACT 

 

The development of technology today is very influential on various aspects 

of life. One of them is that people's lifestyles are becoming more modern and 

practical. This change also affects the consumption actions of people who prefer 

to shop through e-commerce. For this reason, this study aims to find out what 

strategies conventional traders do in the midst of the increasing development of e-

commerce at Sukaramai Trade Center Pekanbaru. This study uses a descriptive 

method with a qualitative approach. Data collection in this study used three 

techniques, namely observation, interview and documentation techniques. By 

using the theory of adaptation strategies. The subject of this research used 

purposive sampling technique. In this study, there were 6 sources from 805 

traders on two floors of the Sukaramai trade center. With this research, it is found 

that conventional traders at Sukaramai Trade Center are able to adapt and have 

strategies in adapting to the development of e-commerce. Therefore, conventional 

traders can increase their income and survive so as not to be eroded by change, 

namely by running e-commerce while maintaining conventional stores. 

Keywords: Adaptation, Conventional Traders, E-Commerce. 
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PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Teknologi internet saat ini sangat 

memberikan pengaruh besar di 

Dunia. Tidak terkecuali di Indonesia, 

semua kalangan baik dari anak-anak 

hingga orang dewasa mengakses 

internet. Internet merupakan jaringan 

komunikasi yang menghubungkan 

satu media elektronik dengan media 

lainnya. Dengan itu jumlah pengguna 

internet Indonesia yang terus 

meningkat menyebabkan terjadinya 

pergeseran dan perubahan dalam 

berbagai aspek kehidupan 

dimasyarakat. Masyarakat lebih 

memilih gaya hidup yang modern 

dan praktis. 

 Perkembangan teknologi 

internet juga mempengaruhi, 

pemanfaatan teknologi sebagai 

sumber daya yang mana 

perkembangan pemanfaatannya di 

berbagai aspek kehidupan misalnya 

dalam dunia bisnis dan perdagangan. 

Internet tidak hanya digunakan 

sebagai alat komunikasi belaka tetapi 

juga diberdayakan oleh para kapitalis 

untuk mencari keuntungan sebesar 

besarnya. Mulai dari media 

pembelajaran online, game online, 

hingga E-Dagang (E-Commerce). 

Hal ini sangat memberikan pengaruh 

yang signifikan terlebih pada 

aktivitas perdagangan dunia saat ini 

yang mana merupakan salah satu 

kunci pergerakan ekonomi. 

Perdagangan merupakan salah satu 

kunci pergerakan ekonomi yang 

paling utama. Saat ini daya saing 

ekonomi dalam perdagangan adalah 

persaingan dengan basis ekonomi 

global. Ekonomi global bergerak 

dengan bebas lintas batas-batas 

geografis. Ekonomi global juga 

membuat lingkungan persaingan 

antar usaha semakin kompleks (Hitt 

2001:6). 

 Dengan perkembangan 

teknologi ini juga banyak terjadi 

perubahan sosial yang ada pada 

masyarakat, teknologi yang 

menawarkan variasi baru dalam 

berbelanja menjadi dampak yang 

ditimbulkan dari perkembangan 

teknologi internet ini. Seperti yang 

kita ketahui dahulu masyarakat atau 

konsumen hanya dapat berbelanja 

kebutuhan yaitu dengan langsung 

membelinya kepada pedagang pasar. 

Namun dengan masuknya sistem 

perdagangan baru atau yang dikenal 

dengan e-commerce masyarakat 

mendapatkan banyak pilihan untuk 

berbelanja. Tidak lagi halnya 

berbelanja dilakukan dengan 

meninjau langsung ke pasar 

melainkan dapat dilakukan dengan 

online melalui gadget. Kegiatan 

belanja online ini disebut juga 

dengan online shopping atau lebih 

lumrah dengan kata online shop. 

dipermudah lagi dengan adanya 

sistem pembayaran melalui internet 

banking. Hingga menimbulkan 

perubahan sosial yang terjadi dalam 

kegiatan ini, yang mana penjual dan 

pembeli tidak lagi bertemu secara 

langsung seperti dahulu atau secara 

konvensional. Di tengah 

perkembangan teknologi terutama E-

Commerce ini pastinya banyak 

memberikan dampak positif maupun 

negatif terhadap perubahan pola 

konsumsi pada masyarakat, 

masyarakat yang lebih memilih 

praktis, cepat dan efisien terutama di 

tengah pandemi Covid-19. Pengaruh 

yang terjadi dari adanya E-

Commerce ini memberikan pengaruh 

bagi para pedagang konvensional 

oleh karena itu untuk tetap 

memenuhi kebutuhan hidup para 

pedagang konvensional harus 



JOM FISIP Vol. 9: Edisi II Juli - Desember 2022 Page 4 
 

memiliki strategi untuk 

mempertahankan usaha nya dalam 

menghadapi perubahan yang terjadi 

saat ini. 

Plaza Sukaramai Pekanbaru 

atau yang sekarang dikenal dengan 

nama Sukaramai Trade Center, 

merupakan pusat perbelanjaan di 

kota Pekanbaru. Yang pertama kali 

dibangun dan didirikan oleh PT. 

Makmur Papan Permata pada Tahun 

1999 dan mulai dioperasikan pada 

Tahun 2000 dengan nama Plaza 

Sukaramai Pekanbaru. Pada 

penghujung Tahun 2015, tepatnya 

pada Tanggal 8 Desember 2015 

musibah kebakaran besar melanda 

Plaza Sukaramai Pekanbaru yang 

mana musibah kebakaran ini 

menyebabkan 80% bagunan hangus 

terbakar dan tidak dapat beroperasi 

lagi. Pada Maret 2020 pusat 

perbelanjaan ini di operasikan 

kembali dengan nama yang baru 

Sukaramai Trade Center. Meskipun 

tampilan pusat perbelanjaan kini 

telah modern akan tetapi tidak 

meninggalkan fungsi sebelumnya 

yaitu sebagai pusat grosir terbesar 

dan eceran yang ada di kota 

Pekanbaru. Dengan tata letak yang 

sekarang jauh lebih baik dari 

sebelumnya, yang dulu padat 

sekarang menjadi lega dan kini 

ruangan menggunakan AC. 

Sukaramai Trade Center kini 

berisikan toko dan kios yang menjual 

berbagai jenis kebutuhan mulai dari 

Pakaian, Fashion, Bakal Baju, 

Kosmetik dan Perhiasan Emas.  

Sukaramai Trade Center  ini 

terdiri atas lima lantai yaitu dengan 

jumlah kios keseluruhan 1900 Kios. 

Dimana dibagi atas Lantai LG yang 

merupakan lantai dasar, kemudian 

Lantai GF, L1, L2, Dan L3 sebagai 

lantai paling atas dari Sukaramai 

Trade Center. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

memilih pasar tradisional yang 

bertempat di Lantai LG dan GF 

Sukaramai Trade Center Pekanbaru 

karena merupakan berisikan 

pedagang yang berdagang secara 

konvensional. Lantai LG dan GF ini 

berisikan berbagai pedagang yang 

mana menjual perlengkapan fashion, 

bakal baju, perlengkapan kecantikan. 

Jumlah pedagang LG 575 pedagang 

dan GF 230 pedagang. Yang mana di 

lantai tersebut memiliki beberapa 

sistem penjualan, penjulan eceran 

maupun grosiran. (Badan Pengelola 

Sukaramai Trade Center Pekanbaru) 

Sukaramai Trade Center ini 

menjadi tempat utama perbelanjaan 

tradisional masyarakat Pekanbaru 

dan sekitarnya karena menyediakan 

berbagai macam pilihan dan tempat 

menyediakan fashion dan model 

terbaru dengan cepat dengan harga 

terjangkau sebelum adanya E-

Dagang (e-commerce) dan juga 

lokasinya yang strategis mudah di 

jangkau. Maka dari itu sebelumnya 

peneliti melakukan wawancara kecil 

mengenai strategi para pedagang 

konvensional dalam melakukan 

perdagangan di mana saat ini yang 

mana E-Dagang semakin 

berkembang. Untuk mengetahui 

apakah pedagang konvensional 

Sukaramai Trade Center mengalami 

proses penyesuaian dengan adanya 

E-Commerce atau tetap bertahan 

dengan sistem tradisional saja.  

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan 

pedagang konvensional 

terhadap perkembangan E-

Dagang (E-Commerce)? 

2. Adaptasi apa yang dilakukan 

pedagang konvensional di 

tengah perkembangan E-

Dagang (E-Commerce) ? 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian Adaptasi 

Pedagang Konvensional Di Tengah 

Perkembangan E-Dagang (E-

Commerce) ini adalah: 

1. Bertujuan untuk mengetahui 

pendapat atau pandangan para 

pedagang konvensional untuk tetap 

mempertahankan dagangannya 

dengan sistem konvensional, di 

tengah berkembangnya perdagangan 

online  

2. Mengetahui adaptasi yang 

dilakukan para pedagang 

konvensional dalam menghadapi 

perkembangan E-Commerce saat ini 

untuk tetap mempertahankan sistem 

perdagangan konvensional di tengah 

perkembangan e-commerce yang 

kian meningkat 

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dari 

penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi tambahan 

bagi ilmu sosiologi 

ekonomi, 

2. Menambah pengetahuan 

dan wawasan pembaca 

mengenai adaptasi 

pedagang konvensional 

di Sukaramai Trade 

Center 

2. Manfaat Praktis  

Adapun manfaat praktis dari 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi masukan 

bagi para pedagang 

konvensional untuk 

menemukan strategi di 

tengah menjamurnya E-

Dagang (e-commerce) 

2. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat 

memberikan informasi 

tambahan bagi para 

pembaca. 

Defenisi Konsep 

1. Pedagang 

Pedagang dalam penelitian ini 

merupakan orang menjual produk 

dalam suatu kios atau toko di 

Sukaramai Trade Center Pekanbaru 

terutama pada lantai LG dan GF 

yang merupakan subjek penelitian. 

Pedagang dalam penelitian ini 

merupakan orang yang berdagang 

pakaian, septu, tas maupun fashion 

lainnya. 

2. Pedagang Konvensional 

Pedagang konvensional dalam 

penelitian ini merupakan pedagang 

yang mana penjualnya menggunakan 

sistem tradisional dengan menjaga 

barang dagangannya dan menjajakan 

langsung kepada pembeli atau 

pengunjung yang sedang lewat. 

Pedagang dan pembeli melakukan 

negosiasi secara langsung secara 

tatap muka. 

3. Adaptasi 

 Adaptasi merupakan proses 

penyesuaian diri dengan lingkungan, 

yang mana penyesuaian ini dapat 

merubah diri sesuai dengan keadaan 

di lingkungan, juga bisa merupakan 

penyesuaian lingkungan dengan diri 

(Gerungan,1991:55). Menurut 

Bennett (1978) dalam Mulyadi 

(2005), mengartikan bahwasannya 

adaptasi merupakan penyesuaian 

tingkah laku (behavioral adaptation) 

yang mana adaptasi ini bertujuan 

untuk bertahan hidup. 

4. Strategi Adaptasi 

Menurut Bell(1980) yang juga 

dalam (Mulyadi, 2005) strategi 

adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan merupakan tingkah laku 
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yang diulang-ulang. Yang mana 

menimbulkan dua kemungkinan di 

dalamnya. Pertama,adalah tingkah 

laku bertahan (copying) dan kedua, 

tidak melakukan peniruan karena 

dianggap tidak sesuai. Menurut 

Bennet 1969 dalam (Saharuddin, 

2007) membedakan antara adaptive 

behavior (perilaku adaptif) dengan 

adaptive strategies (Strategi Adaptif) 

dan adaptif processes (proses-proses 

adaptif). 

1. Adaptive Behavior (Perilaku 

Adaptif) yang mana memilih 

cara- cara nyata masyarakat 

mendapatkan dan merancang 

cara agar  mencapai tujuan 

dan menyelesaikan masalah. 

2. Adaptive strategies (Strategi 

Adaptif) merupakan contoh 

umum yang terbentuk melalui 

banyak penyesuaian 

pemikiran maupun perbedaan 

pendapat antar masyarakat. 

3. Adaptive processes (Proses 

Adaptif) perubahan yang 

ditunjukkan melalui proses 

yang panjang dengan 

menyesuaikan strategi yang 

tepat.  

Strategi adaptasi yang 

dimaksud strategi adaptasi 

dalam penelitian ini adalah 

cara menyikapi perubahan 

yang terjadi pada para 

pedagang konvensional di 

Sukaramai Trade Center 

Setiap usaha sebaiknya memiliki 

strategi yang mana strategi dalam 

menghadapi lawan atau pesaing 

usaha agar tidak tidak mudah 

dijatuhkan oleh 

lawan/pengusaha-pengusaha lain. 

Melalui strategi adaptasi 

pedagang dapat melakukan 

adaptasi ataupun menambah 

pemasukan lewat pemanfaatan 

sumber-sumber lain. 

5. Adaptasi Behavior 

Adaptasi behavior atau yang lebih 

dikenal dengan perilaku adaptif 

merupakan cara nyata yang 

dilakukan pedagang konvensional 

Sukaramai Trade Center. Perilaku 

adaptif ini bagi para pedagang yaitu 

menyelesaikan permasalahan bahwa 

ketakutan pedagang konvensional 

terhadap perkembangan e-commerce 

dan banyaknya masyarakat yang 

memilih untuk berbelanja secara 

online. 

6. Adaptasi Strategi 

Strategi adaptasi dalam penelitian ini 

ialah cara maupun tindakan yang 

dilakukan pedagang konvensional 

dalam menyikapi perubahan 

7. Adaptasi Proses 

Adaptasi proses dalam penelitian ini 

merupakan perubahan yang terjadi 

setelah adanya penyesuaian strategi 

yang tepat. 

8. E-Dagang (E-Commerce) 

E-Dagang atau E-commerce 

merupakan sistem perdagangan yang 

menggunakan jaringan internet 

sebagai penghubung antara penjual 

dan pembeli. situs online yang mana 

hal ini menjadi sangat praktis dan 

juga sistem pembayarannya juga 

dapat dilakukan dengan Mobile 

banking.  

9. Online Shop 

Online shop dalam penelitian ini 

merupakan media yang digunakan 

pedagang dalam menjajakan 

dagangannya melalui media sosial. 

10. COD (Cash On Delivery) 

COD merupakan metode 

pembayaran yang umumnya 

dilakukan dalam sistem perbelanjaan 

online. 
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METODE PENELITIAN 

Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Kota 

Pekanbaru tepatnya di Sukaramai 

Trade Center Kec.Pekanbaru Kota, 

Kota Pekanbaru. Provinsi Riau. 

Dimana peneliti menitik fokuskan 

penelitian yang akan dilakukan di 

lantai LG dan GF Sukaramai Trade 

Center. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

Teknik observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah tempat 

dimana data variabel penelitian 

diperoleh dan ditentukan dalam 

kerangka pemikiran. 

1. Informan Kunci (Key Informan) 

Key informan dalam penelitian ini 

yaitu pihak pengelola yang berada di 

Sukaramai Trade Center. 

2. Subjek Penelitian 

Informan dalam penelitian ini 

adalah pemilik toko, karyawan yang 

merupakan pedagang konvensional 

menjual perlengkapan fashion seperti 

pakaian, sepatu dan fashion. Di lantai 

LG dan GF, Sukaramai Trade Center 

Pekanbaru.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Peneliti memfokuskan kajian 

penelitian tentang strategi adaptasi 

pedagang konvensional di tengah 

perkembangan e-dagang (e-

commerce) di Sukaramai Trade 

Center Pekanbaru yang mana 

mengenai adaptasi yang dilakukan 

para pedagang untuk tetap 

mempertahankan dagangannya di 

tengah perkembangan perdagangan 

online yang kian meningkat. 

 

Pandangan Pedagang 

Konvensional  Terhadap 

Perkembangan E-Dagang (E-

Commerce) di Sukaramai Trade 

Center Pekanbaru 

Perkembangan perdagangan online 

saat ini sangat pesat di kalangan 

masyarakat. seiring dengan 

perkembangan yang terjadi juga 

menibulkan perubahan terhadap 

tindakan konsumsi. Perkembangan 

perdagangan online ditandai dengan 

banyaknya toko online saat ini baik 

melalui media sosial maupun 

marketplace seperti melalui Shopee, 

Lazada, Tokopedia, Buka Lapak, 

Blibli, Olx, Instagram, Whatsapp, 

Facebook hingga Tiktok Shop. Maka 

dari itu pedagang memiliki berbagai 

strategi dalam menghadapi 

perkembangan perdagangan online 

yang menjadi tren baru ini. 

Berdasarkan hasil wawancara diatas 

dapat dilihat pendapat  dan strategi 

yang dilakukan pedagang 

konvensional di Sukaramai Trade 

Center beragam, ada yang merasakan 

adanya pengaruh dari 

berkembangnya e-dagang (e-

commerce) ada juga pedagang yang 

tidak merasakan adanya perubahan 

terhadap aktivitas perdagangan di 

toko secara konvensional akan tetapi 

mereka sama sama memiliki strategi 

dalam menghadapi perubahan 

maupun perkembangan teknologi 

yang mengantarkan ke perubahan 

tingkah laku konsumen tersebut yang 

lebih memilih praktis yaitu dengan 

melakukan tindakan  strategi adaptasi 
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yang para pedagang konvensional 

juga melakukan sistem perdagangan 

secara online seperti 

mempromosikan dagangan mereka 

melalui status Whatsapp, Facebook, 

Instagram hingga Shopee. sembari 

melakukan perdagangan secara 

offline atau konvensional di toko. 

 

Adaptasi Pedagang Konvensional 

Di Tengah Perkembangan E-

Dagang (E-Commerce) di 

Sukaramai Trade Center   

Perkembangan teknologi saat ini 

mempengaruhi berbagai aspek 

kehidupan pada masyarakat, 

sehingga masyarakat lebih memilih 

gaya hidup lebih praktis salah 

satunya pada kegiatan konsumsi. 

Dimana Masyarakat sekarang telah 

banyak beralih ke sistem berbelanja 

secara online karena beberapa alasan 

tertentu. Terlebih di masa pandemi 

Covid-19, masyarakat cenderung 

melakukan berbelanja online karena 

adanya saran pemerintah untuk 

dirumah saja, menghindari 

kerumunan dan sebagainya. oleh 

sebab itu masyarakat lebih 

memanfaatkan teknologi yang 

semakin maju saat ini. dengan itu 

masyarakat juga tetap dapat 

melakukan transaksi secara online 

tanpa harus tatap muka. 

 

Adaptive Strategies (Strategi 

Adaptif) 

Merupakan contoh umum 

yang terbentuk dari banyak 

penyesuaian pemikiran maupun 

perbedaan pendapat dalam 

menghadapi suatu permasalahan atau 

fenomena. Dimana pedagang 

konvensional yang ada di Sukaramai 

Trade Center Pekanbaru harus dapat 

mengevaluasi kemungkinan maupun 

konsekuensi dari perubahan tindakan 

konsumsi yang terjadi pada 

masyarakat saat ini. pedagang 

konvensional yang ada di Sukaramai 

Trade Center memiliki bermacam 

strategi adaptasi bagi mereka yang 

piawai menggunakan teknologi, 

dalam menjalankan dagangan 

mereka mulai dari memberikan 

potongan harga, memberikan gratis 

ongkir, hingga meningkatkan iklan 

barang untuk meningkatkan branding 

mereka di media sosial maupun e-

commerce yang mereka miliki agar 

dapat bersaing dengan toko online 

yang saat ini sangat berkembang 

sambil melakukan perdagangan 

secara offline di toko akan tetapi bagi 

pedagang yang kurang piawai dalam 

menggunakan berbagai media 

pemasaran mereka hanya mampu 

melakukan strategi adaptasi dengan 

mempromosikan melalui story 

Whatsapp. 

Adaptive Processes (Proses 

Adaptif)  

Merupakan tahapan 

perubahan dengan menyesuaikan 

strategi yang tepat. strategi adaptasi 

yang dilakukan para pedagang di 

Sukaramai Trade Center ini 

membawa tujuan agar tetap eksis di 

tengah persaingan perdagangan 

online maupun offline yakni dengan 

menggunakan berbagai media sosial 

dan e-commerce  untuk 

mempromosikan dan menjual barang 

dagangannya sembari melakukan 

aktivitas biasa sebagai pedagang 

konvensional di toko. 
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Analisis Adaptasi Pedagang 

Konvensional di Tengah 

Perkembangan E-Commerce di 

Sukaramai Trade Center 

Pekanbaru. 

Dalam pemilihan teori strategi 

adaptasi yang dikemukakan oleh 

Bennet yang menyatakan bahwa 

adanya perbedaan antara perilaku, 

starategi, dan proses dalam 

menentukan strategi adaptasi yang 

sesuai untuk mencapai sebuah tujuan 

atau penyesuaian yang tepat dalam 

menghadapi perubahan yang terjadi. 

Perubahan gaya hidup 

masyarakat yang lebih praktis saat 

ini, membuat masyarakat lebih 

meminati untuk melakukan belanja 

online tanpa harus langsung pergi 

ke toko maupun pasar untuk 

membeli kebutuhan ataupun 

keinginannya. Untuk itu pedagang 

konvensional yang ada di 

sukaramai trade center harus dapat 

melakukan strategi adaptasi agar 

dapat bersaing dan 

mempertahankan dagangannya 

demi kelangsungan ekonomi. 

Dengan perubahan tersebut 

pedagang konvensional memiliki 

cara-cara untuk mengurangi 

permasalahan yang terjadi dengan 

ini pedagang harus mampu 

melakukan strategi adaptasi sosial 

yang bertujuan agar dapat 

menyesuaikan diri  dengan cara 

bertahan hidup dengan tindakan 

maupun cara yang dapat menjaga 

hasil usaha mereka, penyesuaian 

diri atau menanggapi permasalahan 

yang saat ini terjadi hingga 

menemukan strategi dagang yang 

tepat bagi para pedagang baik itu 

dari media sosial maupun e-

commerce yang bermanfaat untuk 

menambah pemasukan melalui 

pemanfaatan sumber-sumber lain 

sembari menjaga di toko. Dengan 

itu pedagang konvensional dituntut 

oleh keadaan untuk mampu 

mengikuti perkembangan teknologi 

terutama yang berhubungan dengan 

sistem perdagangan online. 

Jaringan juga merupakan 

modal  yang mana sebagian 

pedagang masih merasakan 

permasalahan seperti jaringan yang 

kurang baik menjadi sandungan 

atau salah satu permasalahan yang 

belum terkendali baik oleh pihak 

pengelola di Sukaramai Trade 

Center sampai saat ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pandangan para pedagang 

konvensional yang ada di 

Sukaramai Trade Center 

mengenai perkembangan e-

dagang (e-commerce) sangatlah 

beragam, ada yang merasakan 

bahwasannya perkembangan e-

dagang tidak mempengaruhi toko 

mereka dan berbading terbalik 

dimana sebagain dari pedagang 

sangat merasakan bahwa 

perkembangan e-dagang (e-

commerce) membawa pengaruh 

terhadap perdagangan 

konvensional. 

2. Strategi adaptasi yang dilakukan 

para pedagang dalam menghadapi 

perubahan tindakan konsumsi 

masyarakat agar tidak terkikis 

oleh perkembangan e-commerce 

adalah pedagang di Sukaramai 

Trade Center ikut berjualan 

melaui media sosial Whatsapp, 

Facebook, Instagram maupun e-

commerce seperti Shopee sebagai 

upaya mempertahankan 

dagangannya baik secara online 

maupun offline yaitu dengan cara 

menjual atau mempromosikan 

barang dagangan secara online 



JOM FISIP Vol. 9: Edisi II Juli - Desember 2022 Page 10 
 

sembari menjaga toko secara 

offline. 

 

Saran 

1. Diharapkan  pedagang 

konvensional dapat beradaptasi 

dengan perkembangan teknologi 

yang semakin berkembang saat ini 

dengan memilih strategi adaptasi 

yang tepat agar lebih efisien. 

2. Pihak pengelola Sukaramai trade 

center yang sebaiknya lebih 

meningkatkan kualitas fasilitas 

untuk jaringan di lantai dasar agar 

dapat mengakses internet lebih 

baik. Sehingga para pedagang 

tidak terkendala dalam melakukan 

pemasaran secara online sembari 

menjaga toko. 

3. Pemerintah daerah sebaiknya 

memberikan edukasi kepada para 

pedagang konvensional agar dapat 

memanfaatkan sistem 

perdagangan online supaya 

mampu bersaing dengan pedagang 

online lainnya dan membuahkan 

hasil lebih baik. 
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